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Lampiran 1. Skema Kerja Potensi Bakteri Probiotik Weissella confusa Dalam 

Mereduksi  Logam Berat Timbal (Pb) Secara In Vitro 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perhitungan Jumlah Bakteri 

menggunakan metode spc 

Pembuatan Media 

Kultivasi Isolat Bakteri Probiotik 

Weissella confusa 

Fermentasi Bakteri Probiotik Weissella confusa 

pada Media Susu Skim dengan Penambahan 

Timbal 

 

Penyiapan Alat dan Sterilisasi Alat 

Pembuatan Starter Bakteri Probiotik 

Weissella confusa 

Hasil 

Analisis Kadar Timbal 
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Lampiran 2. Skema Kerja Analisis Kadar Timbal (Pb) dengan AAS (Atomic 

Absorption Spectrophotometry) 

 

 

 

 

- Sebanyak 100 ml sampel dimasukkan kedalam 

gelas kimia. 

 

 

 

 

- Sampel yang sudah dimasukkan dalam gelas 

kimia ditetesi HNO3 sebanyak 10 ml 

- Dipanaskan diatas Hotplate sampai sampel 

menjadi bening  

- Setelah bening sampel disaring menggunakan 

kertas saring. 

  

 

 

 

 

 

- Pembuatan larutan blangko untuk logam timbal. 

- Sampel yang sudah di saring selanjutnya 

ditambahkan lantanhum clorida dan Larutan 

HCl pekat dan siap untuk dianalis kadar 

timbalnya. 
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Lampiran 3. Proses Pembuatan Media Pertumbuhan 

 

 
Menimbang media MRSB 

 

 
Media MRSB 
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Lampiran 4. Proses Pembuatan Media Fermentasi 

 

 
Hasil penimbangan susu skim 

 

 
Pasteurisasi susu skim 

 

 
Pemindahan media fermentasi ke wadah fermentasi 
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Lampiran 5. Proses Pembuatan Starter 

 

                             
Kultivasi isolat bakteri Weissella confusa          Hasil kultivasi isolat bakteri 

 

 
Sentrifugasi isolat bakteri 

 

 
Starter yang dibuat dipindahkan pada tabung reaksi untuk di ukur nilai OD 
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Lampiran 6. Gambar Fermentasi Bakteri Probiotik Weissella confusa pada Media 

Susu Skim 

 
Inkubasi 1×24 jam 

 

 
Inkubasi 2×24 jam 

 

 
Inkubasi 3×24 jam 
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Lampiran 7. Gambar Hasil Perhitungan Jumlah Bakteri Probiotik Weissella 

confusa pada Media MRSA (Man Ragosa Sharpe Agar) dengan 

Penambahan 1% CaCO3 

 

        
 

 

        
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



50 
 

Lampiran 8. Tabel Hasil Perhitungan Jumlah Koloni Bakteri dengan Metode SPC 

(Standard Plate Count) 

 

Perlakuan 
Waktu 

T0 T1 T2 T3 

Kontrol 
7,2×109 CFU 5,4×1014 CFU 2,9×1017 CFU 1,9×1019 CFU 

9,857 14,732 17,462 19,279 

5 ppm 
4,2×109 CFU 2,8×1013 CFU 5,5×1017 CFU 3,0×1020 CFU 

9,623 13,447 17,740 20,477 

10 ppm 
4,2×109 CFU 2,2×1014 CFU 3,0×1017 CFU 2,8×1020 CFU 

9,623 14,342 17,477 20,447 

20 ppm 
6,6×109 CFU 2,0×1014 CFU 3,7×1017 CFU 2,6×1020 CFU 

9,819 14,301 17,568 20,415 
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Lampiran 9. Tabel Hasil Pengukuran pH Media Selama Proses Fermentasi 

 

Perlakuan 

Waktu 

T0 T1 T2 T3 

5 ppm 6 5,5 5,5 5 

10 ppm 6 5,5 5,5 5 

20 ppm 6 5,5 5,5 5 

Kontrol 6 5,5 5,5 5 
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Lampiran 10. Proses Pengerjaan Analisis Kadar Logam Timbal (Pb) dengan 

Menggunakan AAS (Atomic Absorption Spectrophotometry) 

 

   
Preparasi sampel 

 

    
Proses penyaringan sampel 

 

    
Injeksi sampel pada alat AAS (Atomic Absorption Spectrophotometry) 
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Lampiran 11. Tabel Hasil Analisis Kadar Timbal (Pb) dengan Menggunakan AAS 

(Atomic Absorption Spectrophotometry) 

Perlakuan Persentase Logam Tereduksi (%) 

5 ppm 32,2 % 

10 ppm 37,6 % 

20 ppm 36,25 % 

 

 


